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Kata Kunci : KHI pasal 25, saksi, dan akad nikah

KHI pasal 25 menyebutkan bahwa “Yang dapat ditunjuk menjadi saksi dalam

akad nikah ialah seorang laki- Mjlm il, baligh, tidak terganggu ingatan
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lainnya tidak. 2. La a{%&a musan adalah pendapat ulama-
ulama Syafi’l karena kitab fi R penyusan KHI lebih dominan
bermazhab Syafi’ah sehingga tida h an materl dalam pasal tersebut bernuansa
Syafi’i. oleh karena itu kemudian peneliti merekomendasikan untuk mengkaji atau

mengupdate ulang pasal tersebut dengan memberikan kesempatan kepada perempuan
menjadi saksi akad nikah.
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